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 Abstract: This research aims to analyze the 

effectiveness of implementing digital marketing as a 

marketing strategy at Cafe Yamoke in Tana Toraja 

Regency. The research method used is qualitative 

research with a descriptive approach. Data collection 

techniques are carried out through interviews, 

observation and documentation. The results of this 

research show that Cafe Yamoke has implemented 

digital marketing using social media such as 

Instagram, Facebook and Tiktok. The application of 

digital marketing has shown effectiveness in 

increasing brand awareness, attracting new 

customers and increasing sales. 
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PENDAHULUAN  
Pembangunan ekonomi diperlukan di era modern saat ini karena memaksa para etis untuk 

berusaha meningkatkan standar hidup. Dalam dunia usaha, yang terdiri dari jumlah industri, 

antara lain sektor perdagangan, transportasi, pendidikan, dan hiburan. Perusahaan dapat 

menggunakan digital marketing marketing untuk menyebarkan berita tentang produk mereka.   

Dalam strategi ini kampanye iklan akan membantu bisnis mencapai tujuan. Di era globalisasi dan 

transformasi digital yang sedang berlangsung, pemasaran digital telah menjadi elemen penting 

dalam strategi bisnis. Perkembangan teknologi dan kemudahan mengakses internet telah 

membuka peluang bagi perusahaan untuk mencapai kelayakan yang lebih besar dan 

memanfaatkan potensi pasar yang tak terbatas. Di tengah persaingan yang semakin intens, 

memaksimalkan pemanfaatan digital marketing menjadi imperatif bagi kelangsungan dan 

pertumbuhan bisnis. Perusahaan dapat membuat berbagai strategi untuk menarik publik terhadap 

hal-hal yang ditawarkan dan menimbulkan rasa ingin tahu yang pada pada konsumsi barang-

barang perusahaan oleh publik. 

Digital marketing juga menjadi salah satu bentuk stategi komunikasi pemasaran yang 

dapat meningkatkan minat beli dan kepuasan konsumen (Katrin & Vanel 2020). Hal ini 

dikarenakan digital marketing mampu menjangkau semua kalangan, bisa dilakukan kapanpun 

serta dimanapun dan dengan berbagai cara yang cukup mudah. Strategi digital marketing ini juah 

lebih menguntungkan dibandikan dengan pemasaran tradisional yang hanya dapat dilakukan pada 

saat tertentu, dan lingkup jangkuannya kurang luas (Pradiani 2017). Pertumbuhan media sosial 

saat ini tidak hanyak dimanfaatkan untuk interaksi sosial, melainkan juga menjadi sarana untuk 

kegiatan bisnis dan pemasaran, yang dikenal sebagai pemasaran digital. Dengan memanfaatkan 

perkembangan teknologi, perusahaan dapat menerapkan strategi digital marketing ini merupakan 

bentuk kepedulian perusahaan kepada konsumen agar mempermudah jalannya transaksi 
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pembelian. Strategi ini mampu meningkatkan penjualan produk sehingga diharapkan dapat 

diterapkan secara jangka panjang (Pranawa & Abiyasa 2019). Namun penerapan strategi ini tentu 

beresiko karena dilakukan secara daring atau online dan juga membutuhkan kepercayaan dari 

konsumen atau pelanggan. Penerapan strategi ini juga membutuhkan evaluasi dari sisi konsumen 

atau pelanggan, apakah mereka sudah puas dan merasa nyaman terhadap penerapan digital 

marketing sebagai strategi pemasaran dari perusahaan. 

Cafe Yamoke merupakan salah satu bisnis kuliner yang berada di jantung kota Makale, 

tepatnya di Jln.Pongtiku, Kelurahan Pantan, Kecamatan Makale, Kabupaten Tana Toraja. Cafe 

ini memiliki banyak pesaing yang sejenis maka dari itu sangat memerlukan strategi yang pas 

dalam mempertahankan bisnisnya. Penerapan digital marketing yang dilakukan oleh Cafe 

Yamoke yaitu melalui media sosial. 

 

LANDASAN TEORI 
Pemasaran adalah suatu sistem total dari kegiatan bisnis yang dirancang untuk 

merencanakan, memuaskan harga, mempromosikan dan mendristribusikan barang barang-barang 

yang dapat memuaskan harga, mempromosikan dan mendistribusikan barang-barang yang dapat 

memuaskan keinginan dan jasa baik kepada para konsumen saat ini maupun konsumen potensial 

(Abdullah dan Tantri, 2017).  Strategi pemasaran adalah suatu alat fundamental yang 

direncanakan untuk mencapai perusahaan dengan mengembangkan keunggulan bersaing melalui 

pasar yang dimasuki dan program pemasaran yang digunakan  untuk melayani pasar sasaran 

(Tjiptono dalam Tambajong,2015). 

Digital marketing merupakan salah satu penerapan komunikasi pemasaran dimana 

pemasar harus mampu menguasai tiga hal dari pelanggan seperti pikiran semangat dan hati yang 

mengacu pada pemasaran berbasis internet (Hardilawati,2020). Digital marketing merupakan 

salah satu media yang saat ini banyak diminati oleh masyarakat sebagai pendukung sehari-hari 

(Saputra et al, 2020). Digital marketing bertujuan untuk meningkatkan relasi atau hubungan 

antara perusahaan dengan konsumen atau calon konsumen (Fawaid, 2020). Perkembangan 

teknologi akan memudahkan calon pelanggan menemukan bisnis kuliner. Lokasih usaha sejauh 

apa pun tetap akan terjangkau jika menerapkan digital marketing. Menggunakan digital 

marketing bisa melakukan promosi tanpa jangka waktu tertentu (Kotler,2017). 

 

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan menggunakan jenis penelitian dengan metode deskriptif 

kualitatif. Pada penelitian kualitatif, data didapatkan dari lokasi penelitian. Penghimpunan data 

utama dilakukan oleh para peneliti yang melakukan penelitian di Cafe Yamoke. Langka yang 

dilakukan pada penelitian ini adalah observasi,wawancara dan dokumentasi. Sumber dari 

penelitian ini merupakan narasumber yang digunakan untuk menggali informasi mengenai 

keadaan dan situasi latar penelitian pada Cafe Yamoke di Kabupaten Tana Toraja. Terdapat 6 

indikator dalam penerapan digital marketing, antara lain: Accessibility, interactivity, 

Entertainment, Credibility, Irritation, Informativeness (Iqbal,2021; Latif et al., 2022). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil temuan pada penelitian ini menunjukkan beberapa temuan. Pertama Aksesibilitas, 

Aksesibilitas (Accessibility) adalah kemampuan pengguna untuk mengakses informasi dan 

layanan yang ditawarkan dalam iklan online (Bertot et al., 2012; Rahmawan et al.,2020). Istilah 

aksesibilitas umumnya mengacu pada bagaimana pengguna mengakses situs media sosial. 
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Melalui hasil penelitian ini didapatkan data melalui akun sosial media diberikan kemudahan 

untuk mendapatkan informasi mengenai Cafe. Konsumen diberikan kemudahan informasi 

tempat. Selain itu konsumen dapat landung direct message Instagram Cafe Yamoke untuk 

bertanya-tanya informasi sesuai dengan kebutuhan konsumen. Accessilibility yang ada di Cafe 

Yamoke disajikan pada gambar 1  

 

 
Gambar 1. Profil Instagram Cafe Yamoke 

 

 Cafe Yamoke berusaha memberikan kelengkapan informasi yang dibutuhkan oleh 

konsumen melalui profil Instagram yang terlihat pada gambar 1. 

 Kedua Interactivity, interaktivitas adalah tingkat komunikasi dua arah dan mengacu pada 

kemampuan pengiklan dan konsumen untuk berkomunikasi satu sama yang lain dan menanggapi 

masukan yang diterima (Kirk et al., 2015; Putra & Kurniasari, 2020). Dalam melakukan digital 

marketing Cafe Yamoke melakukan interaksi terhadap konsumen agar Cafe Yamoke Dapat 

mengetahui kebutuhan pelanggan. Melalui media sosial yang ada, sangat membantu Cafe 

Yamoke tentang Cafe agar masyarakat juga dengan muda mengetahui hal-hal baru yang ada di 

Cafe Yamoke. 

 Ketiga Entertainment atau hiburan adalah kemampuan beriklan untuk memberikan 

kesenangan dan hiburan sambil menyisipkan informasi (Ahmadi, 2021). Cafe Yamoke 

melakukan kegiatan promosi menjadi sebuah hiburan seperti melakukan live music. Cafe 

Yamoke melakukan kegiatan promosi tersebut dalam bentuk hiburan agar ada bentuk atensi dari 

masyarakat. Seperti halnya Cafe Yamoke mengunggah konten-konten hiburan yang berkaitan 

dengan menu-menu Cafe Yamoke agar masyarakat tidak bosan dalam melihat iklan-iklan yang 

disajikan pada gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Vidio Promosi 
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Upaya dalam melakukan promosi bisa juga menggunakan vidio-vidio yang didalamnya 

diberikan informasi-informasi terkait produk yang ada. 

 Keempat Credibility, keandalan (Trust) mengacu pada tingkat kepercayaan konsumen 

terhadap iklan online yang ditampilkan, atau sejauh mana iklan memberikan informasi tentang 

bagaiman kami menjamin (Azeem & Haq, 2012). Dalam halaman instagram cafe Yamoke juga 

memperlihatkan kualitas dan kuantitas pelayanan yang sangat baik. Oleh sebab itu dalam menilai 

Credibility cafe Yamoke melakukan wawancara terhadap salah satu konsumen cafe Yamoke. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pelanggan sangat nyaman dengan tempat dan pelayanan 

yang diberikan serta apa yang diperlihatkan di media sosial juga sesuai dengan realita yang ada 

dikenyataan. Suasana yang ada di Cafe Yamoke pada gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Suasana Cafe Yamoke 

 

 Hasil kredibilitas, bahwa apa yang diperlihatkan kepada masyarakat agar masyarakat 

percaya serta mau merekomendasikan Cafe Yamoke kepada teman, sahabat dan kelurga sebagai 

tempat yang cocok untuk bersantai, berbincang dan menikmati menu-menu. Dengan suasanannya 

yang nyaman dan menunya yang beragam menjadikan cafe Yamoke menjadi pilihan yang tepat 

untuk menghabiskan waktu bersama teman, sahabat, atau kelurga. 

 Kelima Irrittation, iritasi adalah ganguan yang terjadi dalam periklanan online, seperti 

memanipulasi iklan untuk menimbulkan penipuan atau pengalaman konsumen yang buruk dalam 

periklanan online (Rahmatulloh et al., 2022) dari setiap sisi positif, akan ada sisi negatif yang 

timbul. Melalui data yang diperoleh peneliti melalui survei memperlihatkan masih ada konsumen 

yang takut dengan adanya ketidakjelasan dalam promosi yang ada. Hasil wawancara terhadap 

pemilik cafe Yamoke  mengatakan, setiap hal pasti memiliki hambatan dan ganguan. Begitu juga 

dengan melakukan promosi, masyarakat akan mempertanyakan dari keabsahan promisi tersebut 

dikarenakan banyaknya penipuan, sehingga masyarakat meragukan informasi tersebut. 

 Keenam Informativeness, informatif inti dari periklanan dalam memberikan informasi 

kepada konsumen adalah inti dari periklanan (Negm & Tantawi, 2015). Iklan juga harus 

menyampaikan citra produk yang sebenarnya untuk membawa manfaat kepada konsumen. Dalam 

membantu masyarakat mendapat informasi yang valid, maka informasi yang bersedia harus 

lengkap. Cafe Yamoke memperlihatkan bahwa masyarakat dengan mudah mendapatkan 

informasi melalui media sosial atau mesin pencarian seperti Google. Kemudahan mencari 

informasi tentang Cafe Yamoke paling mudah adalah melalui akun media sosial Instagram yang 

mana fokur dari tujuan digital marketing yang dilakukan Cafe Yamoke terjalankan.  
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Pembahasan 

 Digital marketing membuat kegiatan promosi menjadi praktis dan mudah. Kemudahan 

digital marketing menjadi fasilitas yang sangat nyaman dan lengkap dalam menampilkan 

informasi tidak hanya berupa teks dan audio, tetapi juga dapat memberikan informasi berupa 

gambar maupun vidio yang mana lebih mudah memberikan gambran dan visualisasi yang 

lengkap terhadap masyarakat (Fantini & Tamba, 2020; Santoso & Bezaleel, 2028). Digital 

marketing juga terbagi dalam beberapa fungsi yaitu sebagai aktivitas mempromosikan dan 

mencarikan pasar melalui media digital secara online dengan menggunakan berbagai sarana 

seperti jejaring sosial dalam memberikan informasi yang informatif, persuasif, atau sebagai alat 

hiburan saja (Ekadjaja & siswanto, 2021; Tasnim et al., 2021). Dalam pemasaran, perlu 

mengembangkan sistem pemasaran digital yang dapat menargetkan dan menjangkau masyarakat 

umum (Asse, 2018; Lindawati et al., 2020). Ada area yang meningkatkan manajemen manusia 

dan meningkatkan pengetahuan, wawasan, dan keterampilan untuk memungkinkan bisnis 

beroperasi dengan cara yang lebih dapat diprediksi dan terorganisasi (Fitriyani et al., 2020, 2021). 

Penguatan pengelolaan keuangan mencangkup pengelolaan keuangan yang efektif dan efesien 

terkait akses permodalan dan akuntansi serta pengelolaan keuangan (Titioka et al., 2020; Yushita, 

2017). Penggunaan digital marketing juga lebih melihat sistem digital apa yang sering diakses 

oleh masyarakat. Sistem digital yang sering digunakan masyarakat adalah sosial media. 

 

KESIMPULAN 
Dalam menerapkan digital marketing, unsur-unsur penting juga menjadi patokan dalam 

mengambil langkah. Dari keenam indikator digital marketing antara lain Accessibility, 

Interactivity, Entertainment, Cridibility, Irritation, Informativeness. Dari setiap indikator digital 

marketing yang ada dapat dilihat dari media yang digunakan dakam melakukan digital marketing. 

Dalam melakukan promosi juga berbeda dengan cafe-cafe lainnya. Banyak promosi yang dibuat 

melalui live music dan vidio-vidio yang bertujuan menghibur masyarakat atau konsumen tetapi 

didalamnya diberikan informasi-informasi mengenai menu-menu yang ada di cafe Yamoke. 

Pemasaran dilakukan melalui media sosial melalui pengoptimalan pengelolaan akun instagram 

yang diunggah di akun instagram @Yamoke.id. cafe Yamoke juga menampilkan ulang dan 

memposting ulang konten-konten pelanggan. Melalui promosi dan pemasaran melalui digital 

marketing membawa peningkatan dalam menaikan penjualan. 
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